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Latar Belakang

Kasus

e Demam Berdarah Dengue (DBD)

e Filariasis

e Chikungunya

Vektor nyamuk Aedes sp dan Culex sp
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Pemberantasan Vektor

Penggunaan insektisida dan

larvasida sintetik yang

berlebihan menimbulkan
dan bersifat

bagi manusia.




Larvasida Alami




Permasalahan

Mengetahui nilai LC50 ekstrak
tanaman lenca (Solanum nigrum)
dan biji pepaya (Carica papaya) pada
larva instar |V Aedes sp dan Culex sp




TINJAUAN PUSTAKA'

Nyamuk

Tanaman Lenca

Biji Pepaya

Kandungan zat Aktif
Metode Esktraksi-Maserasi
LC50




METODE

Penelitian eksperimental
Design Cross sectional
Bulan Juli-November 2019
Lokasi Penelitian

BALITTRO dan Laboratorium
Uji STIKes Mitra Keluarga
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Rerata mortalitas larva Culex sp terhadap

tanaman Solanum nigrum dan Biji Pepaya

e Variasi konsentrasi pada ekstrak
Mortalitas Culex sp. Rerata

Konsentrasi R — Carica papaya tidak
e B sl Mempengaruhi jumlah mortalitas
Carica papaya larva Culex sp (p=0,373).

o 133  Variasi konsentrasi pada ekstrak
1.50% 1.67

Solanum nigrum mempengaruhi
2,50% 3 2.33 jumlah mortalitas larva Culex sp.
Solanum nigrum ( P= 0) , 03 ) .

0.50% 3 3 3 300 * LC50 menunjukkan konsetrasi
1.50% 5 5 5 5.00 ekstrak Solanum nigrum yang
2.50% 5 7.33 mampu mematikan 50 % total
sampel uji adalah pada
konsentrasi 1,19%.

 kontrol negatif, larva Culex sp
tidak terdapat kematian larva.




Tabel 2. Rerata mortalitas larva Aedes sp terhadap tanaman

buah lenca Solanum nigrum dan biji pepaya * Variasi konsentrasi pada
Mortahitas dedes sp. Rerata ekStrak Car iCCI papaya t|dak

UlanganI  Ulangan IT  Ulangan ITI Mortalitas mempengaru h | J um | d h
Carica papaya mortalitas larva Aedes sp

0.50% 0.00 (p=0,11)

1.50% 0.33 * Variasi konsentrasi pada

2.50% 0,00 ekstrak Solanum nigrum
Solanum nigrum memp.enga ruhi Jumlah

0.50% - 167 mortalitas larva Aedes sp

1,50% ' - 7.67 (p=0,00)

2.50% g 9,67 e LC50 menunjukkan
konsetrasi ektrak Solanum
nigrum yang mampu
mematikan 50 % total sampel
uji adalah pada konsentrasi
0,91%.

Konsentrasi




Konsentrasi

Carica papaya

2,50%
Selanum nigrum
0.50%
1,50%

2.50%

Konsentrasi

Carica papaya
0,50%
1.50%

2.50%

Solanum nigrum
0,50%
1.50%

2.50%

Ulangan I

Ulangan I

Mortalitas Culex sp.

Ulangan II

Ulangan III

Mortalitas dedes sp.

Ulangan I1

Ulangan III

Rerata

Mortalitas

1.33
1.67

233

3,00
5.00

71,33

Rerata

Mortalitas

0.00
0.33

0,00

1.67
7.67
9.67

Larva Culex sp pada konsentarsi 0,5%
tidak menujukan ada perbedaan antara
ekstrak Carica papaya dan Solanum
nigrum.

Pada konsentrasi 1,5% dan 2,5 %
menunjukkan ada perbedaan
penggunaan Carica papaya dengan

Solanum nigrum dengan nilai (p=0,01)
dan (p=0,020).

Pada larva Aedes sp dengan
konsentrasi perlakuan 0,5 % tidak
menunjukkan ada perbedaan antara
ekstrak Carica papaya dan Solanum
nigrum.

Pada konsentrasi 1,5% dan 2,5 %
menunjukkan ada perbedaan
penggunaan Carica papaya dengan
Solanum nigrum dengan nilai (p=0,00)

dan (p=0,00).



Biji pepaya (Carica papaya) mengandung senyawa
saponin, tannin, flavonoid, alkaloid, karbohidrat, fenol,
dan karotenoid

Zat aktif yang terdapat pada ekstrak Carica papaya
berupa alkaloid karpina bersifat toksik, proteolitik dan
menghambat hormon pertumbuhan larva

Ekstrak tanaman lenca (Solanum nigrum) mengandung
senyawa alkaloid, saponin, tannin dan triterpenoid

Solanin dapat mengakibatkan gangguan fungsi
membran




KESIMPULAN

|C 50 ektrak Solanum nigrum terhadap larva Culex sp
nada konsentrasi 1,19 %

| C 50 ekstrak Solanum nigrum yang mampu
mematikan Aedes sp. pada konsentrasi 0,91%.
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